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BAB 5

Kesimpulan dan Saran

SIMPULAN
“Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dibahas pada BAB 4, maka dapat
isimpulkan sebagai berikut :

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa corporate governance index berpengaruh

negatif terhadap tax avoidance. hal ini disebabkan karena perusahaan-perusahaan
yang telah melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik dan memperoleh
predikat Indonesia Most Trusted Companies telah melaksanakan kewajiban
pajaknya dengan baik dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Tidak terdapar cukup bukti bahwa corporate governance index berpengaruh
negatif terhadap cost of debt. perusahaan-perusahaan yang telah melaksanakan tata
kelola perusahaan yang baik dan memperoleh predikat Indonesia Most Trusted
Companies memiliki kinerja keuangan yang baik sehingga jumlah utang dan biaya
atas utang yang dihasilkan relatif stagnan atau tidak mengalami perubahan yang
signifikan.

Terdapat cukup bukti bahwa tax avoidance berpengaruh positif terhadap cost of
debt. Hal ini disebabkan karena biaya atas utang merupakan salah satu komponen

yang bisa digunakan untuk mengurangi pajak beban pajak.

SARAN

1. Untuk perusahaan-perusahaan yang belum menerapkan good corporate

governance ataupun telah menerapkan namun belum baik agar dapat menerapkan
good corporate governance dengan baik dan dapat menjadikan perusahaan-

perusahaan yang telah menerapkan good corporate governance dengan baik
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sebagai pedoman dan dapat memperoleh predikat Indonesia most trusted
companies.

Untuk penelitian selanjutnya, dapat menambah jumlah perusahaan yang dijadikan
sampel misalnya perusahan yang belum memperoleh predikat Indonesia Most
Trusted Companies dan melakukan perbandingan dengan perusahaan yang telah
memperoleh predikat Indonesia Most Trusted Companies.

Untuk penelitian selanjutnya dapat menambah variabel penelitain misalnya
kepemilikan keluarga dan kepemilikan institusional untuk melihat pengaruhnya

terhadap tax avoidance dan cost of debt.
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